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ABSTRAK

Pemecahan masalah pada Sistem Persamaan Linear Dua Variable (SPLDV) memiliki
beberapa tahapan yang saling berkaitan. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui
kemampuan mahasiswa Pendidikan Matematika dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
pada SPLDV untuk kelas VIII sebagai bekal mereka untuk mengajar nanti. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Adapun dalam penelitian ini digunakan tes
tertulis, wawancara, dan video dokumentasi sebagai teknik dalam mengumpulkan data. Yang menjadi
sasaran dalam kegiatan penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan matematika angkatan 2019
universitas Sriwijaya. Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa ternyata masih terdapat
mahasiswa yang melewatkan beberapa tahapan yang menjadi indikator penilaian ketika menjawab
soal pemecahan masalah. Dimana tahapan yang paling sering dilewatkan mahasiswa saat menjawab
soal pemecahan masalah dari hasil penelitian ialah bagian penulisan kesimpulan.

Kata kunci: pemecahan masalah, SPLDV, mahasiswa pendidikan matematika

ABSTRACT
Problem solving in the linear equation system with two variables (SPLDV) has several

interrelated stages. This research was conducted to determine the ability of Mathematics Education
students in solving problem solving problems at SPLDV for class VIII as their provision for teaching
later.The method used in this research is descriptive qualitative method. The research used written
tests, interviews, and video documentation as techniques for collecting data. The targets in this
research activity were students of mathematics education class 2019, Sriwijaya University. From this
research, it is known that there are still students who skip several stages that become indicators of
assessment when answering problem solving questions. Where the stage most often missed by
students when answering problem solving questions from the research results is the writing part of the
conclusions.
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PENDAHULUAN tingkat tinggi, (2) Membentuk siswa yang
Matematika adalah suatu cabang  mampu menyelesaikan berbagai masalah
ilmu pengetahuan yang penting bagi  secara sistematik, (3) Mendapatkan hasil

kehidupan siswa. Kementrian Pendidikan belajar yang baik, (4) Melatih siswa
dan Kebudayaan pada tahun 2013  mengemukakan ide-idenya, terutama ide-
mengungkapkan bahwa tujuan dari suatu  jde dalam penulisan karya ilmiah. Dan (4)

pembelajaran matematika meliputi : (1) Membangun karakter siswa.
Meningkatkan kemampuan siswa dalam

berpikir, terutama kemampuan  berpikir Namun, sebagaimana yang kita
ketahui bahwasanya tujuan dari
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pembelaran matematika yang disebutkan
menurut Kementrian Pendidikan dan
kebudayaan 2013 tersebut belum terpenuhi
sepenuhnya. Hal ini didukung dengan
penelitian Andayani & Lathifah (2019) yang
menganalisis bahwa kemampuan siswa
SMP dalam memecahkan suatu masalah
masih terbilang rendah, sehingga siswa-
siswa tersebut perlu dibiasakan dalam
mengerjakan soal-soal problem solving.

Dengan demikian, untuk mencapai
tujuan dari pembelajaran matematika yang
disampaikan oleh Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan 2013 tersebut, kami
memutuskan untuk mengembangkan soal
pemecahan masalah atau Problem Solving
untuk melihat sejauh mana kemampuan
memecahkan masalah siswa.

Pemecahan masalah atau problem
solving adalah sebuah cara berpikir yang
terarah secara langsung untuk
mendapatkan solusi dari suatu masalah
yang spesifik (Hapizah, 2016). Sedangkan
menurut  Wardani (2008), pemecahan
masalah adalah suatu rangkaian proses
yang dilakukan untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang telah didapat ke dalam
situasi yang baru dihadapinya. Lestari &
Yudhanegara (2015) dalam tulisannya
menyatakan bahwa masalah matematika
meliputi masalah rutin, masalah non-rutin
dan masalah rutin terapan.

Hapizah (2016), menuangkan
empat langkah dalam penyelesaian suatu
soal problem solving menurut Polya dalam
tulisannya, vyaitu memahami sebuah
masalah (getting to know a problem),
merencanakan sebuah format penyelesaian
(forming a solution plan), menyelesaikan
masalah sesuai format yang telah
direncanakan (carrying out the solution
plan) dan pengecekan kembali (looking
back).

Dalam penelitian ini, materi yang
diangkat dalam pengembangan soal
problem solving adalah materi sistem

e-1SNN:2599-2600; p-1SNN: 2613-9677

persamaan linear dua variabel atau biasa
disingkat menjadi SPLDV.

Penelitian ini dilakukan bertujuan
untuk mengetahui kemampuan mahasiswa
Pendidikan Matematika dalam
menyelesaikan soal-soal problem solving
materi SPLDV untuk kelas VIII sebagai
bekal mereka untuk mengajar nanti.

METODE

Penelitian yang dilakukan
menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif. ~Metode penelitian  deskriptif
kualitatif merupakan sebuah metode
penelitan guna menggambarkan atau
mendeskripsikan fenomena alamiah

maupun fenomena hasil rekayasa manusia
dengan memperhatikan karakteristik dan
keterkaitan antara kegiatan yang satu dan
lainnya (Sukmadinata: 2017)

Tujuan dari penggunaan metode ini
adalah untuk menggambarkan kemampuan
mahasiswa pendidikan matematika dalam
menyelesaikan soal-soal problem solving
materi SPLDV kelas VIII sebagai persiapan
mereka untuk mengajar nanti saat terjun ke
lapangan sebagai seorang guru
matematika. Adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan sebagai berikut :

1) Tes, yaitu tes tertulis yang berisikan
soal-soal cerita problem solving

2) Wawancara, dilakukan setelah selesai
mengerjakan soal-soal yang disedikan.

Peneliti menanyakan hal-hal yang
berkaitan dengan soal dan proses
pengerjaannya.

3) Dokumentasi, berupa video pada saat
proses wawancara dilakukan.

Sasaran dari kegiatan penelitian ini
adalah mahasiswa pendidikan matematika
semester 4 Universitas Sriwijaya. Dimana
penelitian ini dilakukan pada bulan April
2021. Tes tertulis maupun wawancara
sebagai teknik pengumpulan data yang
ditujukan kepada mahasiswa pendidikan
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matematika dilakukan secara daring melalui
aplikas whatsApp dan zoom meeting.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian ditemukan
berbagai fakta mengenai cara mahasiswa
dalam menyelesaikan soal problem solving.
Pembahasan pada tulisan ini akan
membahas indikator-indikator yang dinilai
dalam penilaian jawaban problem solving.
Adapun indikator-indikator dalam penilaian
jawaban soal problem solving diantaranya,

Menuliskan komponen yang diketahui,
Menuliskan Persamaan dan Membuat
permisalan, Membuktikan serta Menarik

kesimpulan (Setyawati, D. U, et al, 2020).
Menuliskan komponen yang Diketahui

Pada indikator ini, seluruh
mahasiswa pendidikan matematika
Universitas  Sriwijaya angkatan 2019
mampu menuliskannya dengan baik dan
benar. Seluruh mahasiswa dapat
memahami maksud dan tujuan dari soal
yang diberikan. Gambar berikut
menunjukkan cuplikan jawaban subjek
untuk indikator menuliskan hal-hal yang

diketahui.
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Gambar 1 Indikator Menulisakan Diketahui
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Gambar 2 Indikator Menuliskan Diketahui

Berdasarkan gambar diatas,pada
tahap pertama mahasiswa telah menulis
komponen yang diketahui dan ditanya dari
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soal secara logis, jelas, dan ringkas.
Mahasiswa mampu mengidentifikasi
bagian/unsur terpenting yang ada pada
soal dan tidak menulis bagian yang tidak
diperlukan dalam menyelesaikan soal.
Ditemukan pula beberapa mahasiswa yang
menuliskan bagian yang diketahui dengan
memberikan gambar segitiga pada lembar
jawabannya.

Menurut  Andesta, L (2017)
kemampuan seseorang dalam menjawab
soal matematika dapat dilihat pada tiga
aspek diantaranya yaitu kemampuan dalam
memahami konsep, kemampuan menalar
dan berkomunikasi, serta kemampuan
dalam memecahkan masalah. Berdasarkan
pendapat ini diketahui bahwa salah satu
tujuan penting dalam  pembelajaran
matematika adalah memiliki kemampuan
dalam memahami konsep. Hal ini karena
seseorang akan lebih mengerti, mengingat,
dan menyusun kembali mengenai konsep
materi pelajaran pada soal. Menuliskan
komponen-komponen yang diketahui pada
soal merupakan salah satu indikator yang
dapat mengukur kemampuan pemahaman
konsep pada soal, karena indikator tersebut
merupakan langkah awal dalam menjawab
soal. Berdasarkan hasil jawaban dari

seluruh mahasiswa, didapatkan fakta
bahwa seluruh  mahasiswa memiliki
kemampuan pemahaman konsep
matematis dengan sangat baik.

Menuliskan Persamaan dan Membuat
permisalan

Dalam pemecahan masalah, proses
berpikir  dapat  ditunjukkan  dengan
menyusun rencana penyelesaian dan
melaksanakan rencana  penyelesaian.
Salah satu cara dalam menyusun dan
melaksanakan rencana  penyelesaian
adalah dengan menuliskan persamaan dan
membuat permisalan (Indrawati, K. A. D., et
al., 2019). Pada indikator menuliskan
persamaan, seluruh mahasiswa
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menuliskannya dengan tepat pada lembar
jawaban. Mahasiswa menuliskan
persamaan tersebut pada bagian pertama
yaitu bagian yang diketahui. Sedangkan
indikator membuat permisalan, tidak
seluruh mahasiswa membuat permisalan
dalam  menyelesaikan soal tersebut.
Gambar berikut menunjukkan sebagian

jawaban subjek untuk indikator menuliskan
persamaan dan membuat permisalan.

Gambar 3 Membuat Persamaan
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Gambar 4 Membuat Persamaan

Gambar 5 Membuat Permisalan

Gambar 6 Tidak Membuat Permisalan

Mahasiswa yang memiliki kemampuan
dalam memahami konsep-konsep yang
diberikan pada soal, maka mahasiswa
tersebut mampu pula dalam menuliskan
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persamaan untuk kemudian membantu
dalam proses penyelesaian. Berdasarkan
gambar diatas, mahasiswa mampu
menuliskan persamaan dari komponen
yang diketahui dalam soal. Untuk indikator
membuat  permisalan, tidak  semua
mahasiswa menyelesaikan soal dengan
membuat permisalan. Mahasiswa memiliki
strategi yang sama dalam melakukan
tahapan ini namun dengan menggunakan
langkah yang berbeda dalam melanjutkan
langkah selanjutnya.

Membuktikan

Pada tahapan ini ditemukan fakta
bahwa mahasiswa menjawab dengan
berbagai cara untuk membuktikan soal
yang diberikan. Diantara cara yang
digunakan mahasiswa ialah perpaduan
subtitusi-subtitusi dan eleminasi-subtitusi.
Hal ini tidak menjadi permasalahan
dikarenakan kedua cara ini akan

menghasilkan hasil akhir yang sama (Yanti,
D., et al., 2020).

Gambar 7 Membuktikan
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Gambar 8 Membuktikan

Menarik kesimpulan

Menarik  kesimpulan merupakan
salah satu indikator yang dapat mengukur
apakah mahasiswa memiliki kemampuan
penalaran yang baik ketika menjawab soal
matematika karena pada tahap menarik
kesimpulan mahasiwa akan menyertakan
alasan pada langkah  penyelesaian
(Agustin, R. D., 2016). Menarik kesimpulan
juga merupakan indikator dalam mengukur
kemampuan apakah mahasiswa memiliki
kemampuan dalam literasi sains dimana
kemampuan tersebut harus dimiliki sebagai
calon pendidik khususnya guru/pendidik
mata pelajaran matematika (Arohman, M.,
et al., 2016).

e-1SNN:2599-2600; p-ISNN: 2613-9677
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Gambar 9 Menarik Kesimpulan

Gambar 10 Menarik Kesimpulan

Setelah  melakukan  pembuktian
dengan cara masing-masing  yakni
subtitusi-subtitusi atau eliminasi-subtitusi

ditemukan fakta baru. Pada tahapan ini
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masih terdapat beberapa mahasiswa yang
tidak menuliskan kesimpulan yang mereka
dapatkan dari langkah-langkah
sebelumnya. Padahal penulisan kalimat
kesimpulan yang dianggap kurang penting
juga memiliki nilai dalam penilaian
pengerjaan soal problem solving.

Hasil transkip diatas menunjukan
bahwa mahasiswa pendidikan matematika
semester 4 Universitas Sriwijaya telah
memiliki kemampuan dalam menyelesaikan
soal pemecahan masalah (problem solving)

dengan sangat baik. Mahasiwa
menyelesaikan soal problem  solving
tersebut dengan mengikuti indikator

penilaian. Mahasiswa memiliki gaya atau
cara penyelesaiannya masing-masing,
misalnya pada indikator membuktikan
terdapat mahasiwa yang melakukanya
dengan subtitusi-subtitusi atau eleminasi-
subtitusi namun hasil akhirnya akan tetap
sama. Pada indikator menuliskan
kesimpulan, terdapat beberapa mahasiswa
yang tidak menuliskan kesimpulan namun
secara keseluruhan mahasiswa dapat
menjawab soal tersebut dengan tepat. Oleh

karena itu dapat dinyatakan bahwa
mahasiswa pendidikan matematika
Universitas Sriwijaya semester 4 mampu
menuliskan  hal-hal yang  diketahui,
menuliskan persamaan dan membuat
permisalan, membuktikan serta menarik

kesimpulan dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah (problem solving)
yang penulis berikan (setyawati, d. u, et al,
2020).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil jawaban para
mahasiswa yang menjadi objek penelitian
terhadap soal problem solving yang
diberikan dapat ditarik kesimpulan bahwa
masing terdapat mahasiswa  yang
melewatkan beberapa tahapan yang
menjadi indikator penilaian saat menjawab
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soal problem solving. Tahapan yang paling
sering  dilewatkan  mahasiswa  saat
menjawab soal problem solving dari hasil
penelitian ialah bagian penulisan
kesimpulan.

Berangkat dari hal ini maka ada
beberapa saran yang penulis sampaikan
diantaranya :

a) Kepada pendidik, disarankan untuk
memberitahukan  dengan jelas
setiap langkah dalam pengerjaan
soal problem solving. Hal ini dapat
dilakukan saat memberikan contoh
pengerjaan soal problem solving
sehingga terbentuk pola pengerjaan
peserta didik yang runtut sesuai
indikator.

b) Kepada peserta didik, disarankan
untuk meliat kembali setiap jawaban
yang ditulis sehingga tidak ada
tahapan yang terlewatkan
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